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A B S T R A K A B S T R A C T 

Sawi merupakan salah satu komoditas tanaman 

hortikultura dari jenis sayuran. Penelitian ini bertujuan 
untuk mendapatkan metode rekayasa pembuatan produk 
nutrisi hidroponik dari bahan kimia, mempelajari 

komposisi nutrisi (mikro dan makro) produk nutrisi 
hidroponik dan efektivitasnya terhadap pertumbuhan dan 
hasil tanaman sawi, dan mengetahui formulasi produk 
nutrisi hidroponik yang tepat untuk pertumbuhan dan 

hasil tanaman sawi yang optimal. Penelitian ini 
dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian 
UISU Jalan Karya Wisata Gedung Johor, Medan dengan 
ketinggian tempat ± 25 m di atas permukaan laut dengan 

topografi datar. Penelitian menggunakan Rancangan Acak 
Lengkap Non Faktorial 3 ulangan dengan formulasi 
produk nutrisi hidroponik sebagai perlakuan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan dan hasil 

tanaman sawi terbaik secara hidroponik dengan 
pemberian produk nutrisi hidroponik dengan konsentrasi 
1249.09 mL nutrisi/15 mL air dan 1619.42 mL nutrisi /15 
mL air.  

 

Mustard are one of the horticultural crops of vegetables. 
This study aims to obtain engineering methods for the 
manufacture of hydroponic nutritional products from 
chemicals, study the nutritional composition (micro and 
macro) of hydroponic nutritional products and their 
effectiveness on the growth and yield of mustard plants, 
and determine the hydroponic nutritional product 
formulations that are appropriate for growth and yield of 
mustard greens. optimal. This research was conducted 
at the Experimental Garden of the Faculty of Agriculture, 
UISU Jalan Karya Wisata, Johor Building, Medan with a 
height of ± 25 m above sea level with a flat topography. 
This study used a completely randomized non-factorial 
design with 3 replications with hydroponic nutritional 
product formulations as a treatment. The results showed 
that the growth and yield of mustard greens was best 
hydroponically by giving hydroponic nutritional products 
with a concentration of 1249.09 mL of nutrients/15 mL 
of water and 1619.42 mL of nutrients/15 mL of water. 

Kata Kunci: klorofil, daun, bobot segar. Keywords: chlorophyll, leaves, fresh weight. 

 

  
Pendahuluan 

Sawi (Brassica juncea L.) merupakan 
salah satu komoditas tanaman hortikultura 

dari jenis sayur sayuran yang di manfaatkan 

daun-daun yang masih muda. Sawi pada 

umumnya banyak ditanam di dataran 

rendah. Tanaman ini selain tahan terhadap 

suhu panas (tinggi) juga mudah berbunga 
dan menghasilkan biji secara alami pada 

kondisi iklim tropis Indonesia. Daerah asal 

tanaman sawi diduga dari Tiongkok (Cina) 

dan Asia Timur, konon didaareah Cina, 

tanaman ini telah dibudidayakan sejak 
2.500 tahun yang lalu, kemudian menyebar 

luas ke Filipina dan Taiwan. Masuknya sawi 

kewilayah Indonesia diduga pada abad 19. 

Bersamaan dengan lintas perdagangan jenis 

sayuran sub-tropis lainnya, terutama 
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kelompok kubis-kubisan. Daerah pusat 

penyebaran sawi antara lain Cipanas 
(Bogor), Lembang, Pengalengan, Malang dan 

Tosari. Terutama daerah yang mempunyai 

ketinggian diatas 1.000 m  dari permukaan 

laut (Prihmantoro, 2001). 

Tujuan penelitian ini untuk 

mendapatkan metode rekayasa pembuatan 
PNH dari bahan kimia yang mengandung 

unsur hara, mempelajari pengaruh PNH 

yang dihasilkan terhadap tanaman sawi, 

mempelajari keseimbangan dan komposisi 

nutrisi (mikro dan makro) terhadap 
keseimbangan tanaman sawi manis dan 

Mendapatkan PNH yang sesuai untuk 

tanaman sawi. 

  
Bahan dan Metode 

Penelitian dilaksanakan di kebun 

Percobaan Fakultas Pertanian UISU, yang 
bertempat di Jalan Karya Wisata Gedung 

Johor, Medan Johor, Medan dengan 

ketinggian tempat ± 25 m dpl dan topografi 

datar. 

Penelitian menggunakan rancangan 
acak lengkap non faktorial tiga ulangan 

dengan formulasi produk nutrisi hidroponik 

sebagai perlakuan yang terdiri dari 4 taraf, 

yaitu: 509.37 mL/15 L air (P1), 879.39 

mL/15 L air (P2), 1249.09 mL/15 L air (P3), 

1619.42 mL/15 L air (P4).  
Variabel yang diamati adalah tinggi 

tanaman, jumlah daun, jumlah klorofil 

daun, lebar daun per tanaman sampel, 

jumlah daun kecil per perlakuan), jumlah 

daun besar per perlakuan, berat segar per 
tanaman sampel, dan berat kering per 

tanaman sampel.  

 

Hasil dan Pembahasan 
Morfologi Tanaman Sawi Manis 

(Brasicca juncea L.) menunjukkan bahwa 

formulasi produk nutrisi hidroponik (PNH) 
1619.42 mL Nutrisi dalam 15 L air (P4) 

menunjukkan keragaan tanaman (morfologi 

tanaman) sawi manis terbaik (Gambar 1).  

Hasil analisis menunjukkan bahwa 

formulasi PNH berpengaruh nyata terhadap 
tinggi tanaman sawi umur 7 hari setelah 

tanam (HST), 14 HST, 21 HST dan 28 HST 

(Tabel 1). 

Tabel 1 menunjukkan bahwa tanaman 

sawi tertinggi pada 7 HST diperoleh pada 

formulasi PNH 1619.42 mL Nutrisi dalam 15 
L air (P4) yaitu 17.77 cm, dan terendah pada 

formulasi PNH 509.37 mL Nutrisi dalam 15 

L air (P1). yaitu 13.77 cm. Hal ini disebabkan 

kekurangan konsentrasi nutrisi juga dapat 
menghambat pertumbuhan tanaman sawi 

manis. Menurut Ruhnayat (2007), salah 

satu faktor yang menunjang tanaman  

untuk tumbuh dan berproduksi secara 

optimal adalah ketersediaan unsur hara 

dalam jumlah yang cukup. Setiap jenis 
tanaman membutuhkan unsur hara dalam 

jumlah yang berbeda. Perbedaan pemberian 

hara selain akan menyebabkan tanaman 

tidak dapat tumbuh dan berproduksi secara 

optimal juga merupakan pemborosan tenaga 
dan biaya yang tidak efisien. 

 

  
 

 

 

 
Gambar 1. Morfologi tanaman sawi manis. 

 

Hasil analisis menunjukkan bahwa 
formulasi PNH juga berpengaruh nyata 

terhadap jumlah daun tanaman sawi pada 7, 

14, 21, dan 28 HST (Tabel 2).   

Tabel 2 menunjukkan bahwa jumlah 

daun tanaman sawi pada umur 7, 14, 21, dan 

28 HST terbanyak pada perlakuan formulasi 
PNH 1619.42 mL Nutrisi dalam 15 L air (P4) 

yaitu 5.11 helai dan terendah pada formulasi 

PNH 509.37 mL Nutrisi dalam 15 L air (P1) 

yaitu 4.44 helai. Hal ini disebabkan 

kekurangan konsentrasi nutrisi juga dapat 
menghambat pertumbuhan jumlah daun  

tanaman sawi manis. Menurut Muhibuddin 

(2008), kisaran konsentrasi setiap formulasi 

nutrisi siap pakai, perlu juga diketahui, bila 

konsentrasi terlalu rendah maka akan banyak 
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menampakkan gejala defisiensi dan 

pertumbuhan tanaman tidak sempurna, 
sebaliknya bila konsentrasi berlebihan, maka 

terjadi pertumbuhan tanaman tidak normal. 

Pemberian nutrisi aeroponik yang tepat akan 

memberikan hasil yang optimal bagi 
pertumbuhan tanaman sawi.

 
Tabel 1. Rataan tinggi tanaman (cm) sawi pada 7, 14, 21, dan 28 hari setelah tanam (HST) yang 
dipengaruhi oleh formulasi produk nutrisi hidroponik (PNH) 
 

Perlakuan 
Waktu Pengamatan (Hari Setelah Tanam (HST)) 

7 14 21 28 

PNH (mL/15 mL air)    
509.37 (P1) 13.77a 21.79a 26.56a 32.02a 
879.39 (P2) 14.77a 23.18a 28.47a 30.52a 
1249.09 (P3) 16.41a 25.98b 31.62b 36.36b 
1619.42 (P4) 17.77b 26.92b 32.12b 36.81b 

Keterangan: Huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata berdasarkan uji jarak 
berganda Duncan pada taraf 5%. 

 

Tabel 2. Rataan jumlah daun (helai) sawi pada 7, 14, 21, dan 28 hari setelah tanam (HST) yang 
dipengaruhi oleh formulasi produk nutrisi hidroponik (PNH) 

Perlakuan 
Waktu Pengamatan (Hari Setelah Tanam (HST)) 

7 14 21 28 

PNH (mL/15 mL air)    
509.37 (P1) 4.44a 6.11a 8.39a 26.58a 
879.39 (P2) 4.67ab 6.39ab 8.67b 28.47b 
1249.09 (P3) 4.94ab 6.44ab 8.44bc 31.62c 
1619.42 (P4) 5.11b 6.61b 8.83c 32.12d 

Keterangan: Huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata berdasarkan uji jarak 
berganda Duncan pada taraf 5%. 
 

Tabel 3. Rataan jumlah klorofil daun (butrir/cm) sawi pada 7, 14, 21, dan 28 hari setelah tanam 
(HST) yang dipengaruhi oleh formulasi produk nutrisi hidroponik (PNH) 

Perlakuan 
Waktu Pengamatan (Hari Setelah Tanam (HST)) 

7 14 21 28 

PNH (mL/15 mL air)    
509.37 (P1) 35.9a 36.58a 38.64a 39.72a 
879.39 (P2) 37.16ab 36.92ab 40.31ab 41.17ab 
1249.09 (P3) 38.68ab 38.67ab 40.65ab 41.41b 
1619.42 (P4) 37.08b 38.45b 40.48b 41.34b 

Keterangan: Huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata berdasarkan uji jarak 

berganda Duncan pada taraf 5%. 
 

Tabel 4. Rataan lebar daun, jumlah daun besar, jumlah daun kecil, dan bobot segar tanaman sawi 
pada 28 hari setelah tanam (HST) yang dipengaruhi oleh formulasi produk nutrisi hidroponik 
(PNH) 

Perlakuan Lebar Daun 
(cm) 

Jumlah daun 
Kecil (helai) 

Jumlah Daun 
Besar (helai) 

Bobot segar 
Tanaman (g) 

PNH (mL/15 mL air)    
509.37 (P1) 35.98a 17.00ab 26.00ab 54.27a 
879.39 (P2) 37.16b 18.00b 25.33a 64.6a 
1249.09 (P3) 38.68c 16.33a 27.67b 81.91b 
1619.42 (P4) 37.08ab 18.00b 27.67b 91.23b 

Keterangan: Huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata berdasarkan uji jarak 
berganda Duncan pada taraf 5%.
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Hasil analisis sidik ragam 

menunjukkan bahwa formulasi PNH 
berpengaruh nyata terhadap jumlah klorofil 

daun tanaman sawi pada 7, 14, 21, dan 28 

HST (Tabel 3). 

Tabel 3 menunjukkan bahwa jumlah 

klorofil daun tanaman sawi pada 7, 14, 21, 

dan 28 HST tertinggi diperoleh pada 
formulasi PNH 1249.09 mL Nutrisi dalam 15 

L air (P3) yaitu 38.68 butir/cm dan terendah 

pada formulasi PNH 509.37 mL Nutrisi 

dalam 15 L air (P1) yaitu 35.98 butir/cm. 

Hal ini disebabkan kekurangan konsentrasi 
nutrisi dapat menghambat jumlah klorofil 

daun tanaman sawi manis akibat 

berkurangnya Ca dan Mg yang diberikan. 

Sutiyoso (2003) menyatakan bahwa manfaat 

Ca yaitu berperan dalam aktivitas beberapa 

enzim, mengatur pergerakan air di dalam 
tubuh tanaman dan sangat penting untuk 

pertumbuhan sel, merangsang 

pertumbuhan bulu-bulu akar, mengeraskan 

batang dan berperan dalam pembentukan 

biji, sedangkan manfaat Mg sangat dominan 
pada klorofil seehingga ketersediannya 

mempengaruhi kualitas proses fotosintesis .  

Hasil analisis sidik ragam 

menunjukkan bahwa formulasi PNH 

berpengaruh nyata terhadap lebar daun 

tanaman sawi pada 28 HST (Tabel 4). 
Tabel 4 menunjukkan bahwa lebar 

daun tanaman sawi pada 28 HST tertinggi 

diperoleh pada formulasi PNH 1249.09 mL 

Nutrisi dalam 15 L air (P3) yaitu 38.68 cm 

dan terendah pada formulasi PNH 509.37 
mL Nutrisi dalam 15 L air (P1) yaitu 35.98 

cm. Menurut Agustina (2004). molibdat 

merupakan komponen sistem enzim 

nitrogenase dan reduksi nitrat yang 

mengubah nitrat menjadi amonium, 

kemudian disintesis menjadi protein dan 
digunakan sebagai bahan utama 

pembentukan sel dan jaringan pada 

tanaman sehingga sel yang terbentuk 

berukuran besar. 

Hasil analisis sidik ragam 
menunjukkan bahwa formulasi PNH 

berpengaruh nyata terhadap jumlah daun 

kecil tanaman sawi pada 28 HST (Tabel 4). 

Tabel 4 menunjukkan bahwa jumlah 

daun kecil tanaman sawi pada 28 HST 

tertinggi diperoleh pada formulasi PNH 
1619.42 mL Nutrisi dalam 15 L air (P4) yaitu 

18.00 helai dan terendah pada formulasi 

PNH 1249.09 mL Nutrisi dalam 15 L air (P3) 

yaitu 16.33 helai. 

Hasil analisis sidik ragam 

menunjukkan bahwa formulasi PNH 
berpengaruh nyata terhadap jumlah daun 

besar tanaman sawi pada 28 HST (Tabel 4). 

Tabel 4 menunjukkan pula bahwa 

jumlah daun besar tanaman sawi pada 28 

HST tertinggi diperoleh pada formulasi PNH 

1249.09 mL Nutrisi dalam 15 L air (P3), dan 
1619.42 mL Nutrisi dalam 15 L air (P4) yaitu 

27.67 helai dan terendah pada formulasi 

PNH 879.39 mL Nutrisi dalam 15 L air (P2) 

yaitu 25.33 helai. Manfaat Fe yaitu sintesis 

klorofil pada proses fotosintesis dan 
respirasi sekaligus menjadi aktivator 

beberapa enzim, pembentukan protein, 

klorofil, dan enzim (Yos, 2003). 

Hasil analisis sidik ragam 

menunjukkan bahwa formulasi PNH 

berpengaruh nyata terhadap bobot segar 
tanaman sawi pada 28 HST (Tabel 4). 

Tabel 4 menunjukkan pula bahwa 

tanaman sawi pada 28 HST terberat 

diperoleh pada formulasi PNH 1619.42 mL 

Nutrisi dalam 15 L air (P4) yaitu 91.23 g dan 
terendah pada formulasi PNH 509.37 mL 

Nutrisi dalam 15 L air (P2) yaitu 54.27 g. 

Menurut Dwidjoseputro (1994), 

pertumbuhan tanaman sangat dipengaruhi 

oleh unsur hara. Unsur hara yang cukup 

akan mendukung pertumbuhan tanaman 
dengan baik. Pertumbuhan tanaman yang 

baik merupakan faktor pendukung bagi 

tanaman untuk melakukan fotosintesis dan 

menghasilkan karbohidrat yang banyak. 

Karbohidrat mempunyai fungsi dalam tanah 
sebagai subtrat respirasi, dan sebagai bahan 

struktural penyusun sel sehingga dengan 

demikian akan mempengaruhi berat basah 

tanaman. 
 
Kesimpulan 

Pertumbuhan dan hasil tanaman sawi 
terbaik secara hidroponik dengan 

pemberian produk nutrisi hidroponik (PNH)  

dengan konsentrasi 1249.09 mL nutrisi/15 

mL air dan 1619.42 mL nutrisi /15 mL air.  
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